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INTISARI 

Atilla julianti 2025. Analisis Merkuri Beberapa Krim Pemutih Wajah Yang 
Dijual Di TikTok Shop Area Makassar Secara ICP-MS (A. Asmawati 
Saad, S.Pd., M.Pd) 

Krim pemutih merupakan produk perawatan kulit yang dibuat khusus untuk 
mencerahkan kulit dan menyamarkan noda hitam. Penggunaan krim 
pemutih wajah yang mengandung merkuri dapat membahayakan 
kesehatan. Merkuri merupakan logam berat yang bersifat toksik dan dapat 
menyebabkan gangguan serius terhadap kesehatan, termasuk kerusakan 
ginjal, sistem saraf dan risiko kanker. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kandungan merkuri serta menentukan kadar pada beberapa 
krim pemutih wajah yang dijual di TikTok Shop Area Makassar yang 
dianalisis menggunakan metode Inductively Coupled Plasma-Mass 
Spectrometry (ICP-MS). Kadar merkuri yang terdeteksi sebesar 2,5 mg/kg; 
4,5 mg/kg; dan 4,0 mg/kg. Hasil analisis menunjukkan seluruh sampel 
mengandung merkuri  dan melebihi ambang batas yang ditetapkan Badan 
Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 16 Tahun 2024, yaitu 1 mg/kg. dapat 
disimpulkan bahwa ketiga krim yang diuji tidak memenuhi syarat keamanan 
kosmetik karena kandungan merkurinya yang berbahaya bagi kesehatan. 

 

Kata Kunci : Krim Pemutih Wajah, Merkuri, ICP-MS 
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ABSTRACT 

Atilla julianti 2025. Mercury Analysis of Some Face Whitening Creams 
Sold on TikTok Shop in Makassar Area Using ICP-MS. (A. Asmawati 
Saad, S.Pd., M.Pd) 

Whitening cream is a skin care product that is specifically made to brighten 
the skin and disguise dark spots. The use of facial whitening creams 
containing mercury can be harmful to health. Mercury is a heavy metal that 
is toxic and can cause serious health problems, including kidney damage, 
nervous system and cancer risk. This study aims to determine the mercury 
content and determine the levels in several facial whitening creams sold at 
TikTok Shop in Makassar area which were analyzed using the Inductively 
Coupled Plasma-Mass Spectrometry (ICP-MS) method. The levels of 
mercury detected were 2.5 mg/kg; 4.5 mg/kg; and 4.0 mg/kg. The results of 
the analysis showed that all samples contained mercury and exceeded the 
threshold set by the Food and Drug Supervisory Agency Number 16 of 
2024, which is 1 mg/kg. It can be concluded that the three creams tested 
did not meet the cosmetic safety requirements because their mercury 
content is harmful to health. 

 

Keywords: Facial Whitening Cream, Mercury, ICP-MS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit yang putih dan cerah adalah impian banyak orang, terutama 

wanita. Oleh karena itu, banyak orang berupaya menjaga dan 

meningkatkan kesehatan kulit mereka, sehingga banyak wanita 

berusaha tampil menarik dan beranggapan bahwa kulit yang putih serta 

bersih dianggap sebagai indikator kecantikan secara fisik. Perawatan 

kulit kini telah menjadi gaya hidup bagi wanita modern dan dianggap 

sebagai kebutuhan penting permanen (Rohaya & Nurlina, 2022).  

Salah satu sediaan yang dapat membantu perawatan kulit yaitu 

dengan menggunakan krim pemutih. krim pemutih adalah salah satu 

jenis kosmetik yang mengandung bahan aktif yang berfungsi 

menghambat pembentukan melanin dan merusak melanin yang sudah 

ada, sehingga menghasilkan warna kulit yang lebih cerah (Rahmadari & 

Agus, 2021). Krim pemutih adalah kombinasi bahan kimia dan bahan lain 

yang dapat memutihkan kulit atau mengurangi noda hitam. Krim ini 

sangat berguna bagi wajah yang mengalami berbagai masalah, karena 

dapat mengembalikan kecerahan kulit serta mengurangi flek hitam 

(Rahman et al., 2019). 

Namun saat ini produk pemutih wajah menjadi topik yang banyak 

dibicarakan, bukan hanya karena banyaknya produk yang tersedia di 

pasaran, tetapi juga akibat efek penggunaan produk tersebut. Konsumen 

perlu berhati-hati dalam memilih kosmetik pemutih wajah, karena tidak 

semua produk yang ada di pasaran aman untuk digunakan (Sulaiman et 

al., 2020). Banyak ditemukan brand krim pemutih wajah yang beredar 

saat ini, tidak memenuhi persyaratan mutu produk dalam hal keamanan 

dan terdapat produsen tidak bertanggung jawab yang menambahkan 

bahan berbahaya, seperti logam merkuri (Hg) ke dalam produk krim 

pemutih wajah (Indriaty et al., 2018). Sebagaimana berita yang di 

lampirkan oleh detiksulsel bahwa Balai Besar Pengawas Obat dan 
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Makanan (BBPOM) Sulawesi Selatan, mengungkapkan terdapat 6 

produk skincare yang disita polisi karena terbukti mengandung bahan 

merkuri. BBPOM juga menemukan ada beberapa produk tersebut yang 

tidak memiliki izin edar (Nurfaisah, 2024). Berita tribun juga melampirkan 

bahwa terdapat tiga pengusaha Makassar yang di tetapkan tersangka 

kasus kosmetik yang mengandung bahan berbahaya dan kasus skincare 

bermerkuri, hal tersebut terungkap saat sesi wawancara doorstop 

dengan Kepala Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan (Saudin, 2024). 

Merkuri merupakan logam berat berbahaya yang dalam 

konsentrasi kecil dapat bersifat racun. Merkuri dapat menyebabkan 

perubahan warna kulit yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan 

bintik hitam, iritasi, dan alergi. Selain itu, pemakaian dalam jangka 

pendek dengan kadar tinggi dapat menyebabkan gejala seperti muntah, 

diare, dan kerusakan paru-paru. Penggunaan merkuri dalam jangka 

panjang dapat menimbulkan dampak serius bagi kesehatan, bahkan 

berpotensi menyebabkan kematian dalam jumlah yang signifikan 

(Puspitasyari & Khristiani, 2016). 

Menurut ketentuan dari Food and Drug Administration (FDA) 

mengenai batas cemaran logam berat dalam kosmetik, kandungan 

merkuri tidak boleh melebihi 1 mg/kg atau 1 mg/L (ppm). Paparan 

merkuri dalam jangka waktu yang lama dapat mengganggu proses 

pembentukan melanosit (melanogenesis) (Purnomo et al., 2024).  

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan Anggraeni (2018)  

bahwa semua sampel krim pemutih wajah yang beredar di pasar 

tradisional wilayah Bandung terdapat logam merkuri yang ditandai 

dengan adanya keberadaan logam merkuri ketika sampel diuji secara 

kualitatif. Pada pengujian secara kuantitatif, kandungan rata-rata logam 

merkuri yang terdapat dalam kelima sampel secara berturut-turut 

sebesar 51,576 ppm; 3032,022 ppm; 2275,070 ppm; 1168,220 ppm dan 

3886,776 ppm. Konsentrasi tersebut sangat jauh melebihi ambang batas 

yang ditetapkan oleh BPOM RI. Pada penelitian Marniza et al. (2024) 
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terdapat 4 sampel dari 8 sampel terdeteksi positif mengandung merkuri 

yang beredar di pasar Aceh. Kandungan merkuri yang didapatkan dari 

keempat sampel tersebut melebihi ambang batas yang telah ditetapkan 

oleh BPOM RI. 

Metode yang digunakan untuk menentukan konsentrasi merkuri 

adalah Inductively Coupled Plasma Mass Spektrometer (ICP-MS). ICP-

MS yaitu instrument yang dirancang untuk analisis logam dalam berbagai 

jenis matriks sampel. Sampel dalam bentuk cairan atau gas dapat 

langsung diinjeksi ke dalam instrument, sedangkan sampel padat harus 

melalui proses ekstraksi atau digesti asam terlebih dahulu agar analit 

dapat diperoleh dan bentuk larutan (Mayaserli & Sasmita, 2016). 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang serupa namun dengan tempat yang berbeda 

yaitu di Kota Makassar dengan judul penelitian “Analisis Merkuri 

Beberapa Krim Pemutih Wajah Yang Dijual Di TikTok Shop Area 

Makassar Secara ICP-MS” yang dimana Makassar merupakan kota 

besar yang saat ini  banyak di temukan produk kosmetik yaitu krim 

pemutih wajah yang mengandung bahan berbahaya.   

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat kandungan merkuri pada beberapa krim pemutih 

wajah yang dijual di TikTok Shop Area Makassar secara ICP-MS? 

2. Berapa kadar merkuri pada beberapa krim pemutih wajah yang dijual 

di TikTok Shop Area Makassar secara ICP-MS? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan ada atau tidaknya kandungan merkuri pada 

beberapa krim pemutih wajah yang dijual di TikTok Shop Area 

Makassar secara ICP-MS 

2. Untuk menentukan kadar merkuri pada beberapa krim pemutih wajah 

yang dijual di TikTok Shop Area Makassar secara ICP-MS 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kandungan 

merkuri pada beberapa krim pemutih wajah yang dijual di TikTok Shop 

Area Makassar. 

2. Bagi masyarakat 

Sebagai informasi kepada masyarakat tentang pencemaran 

merkuri pada krim pemutih wajah dan bahaya merkuri dalam jangka 

panjang. 

3. Bagi institut 

Sebagai bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang 

akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik pembahasan 

yang berhubungan dengan judul penelitian. 

4. Bagi peneliti lainnya 

Sebagai sumber data ilmiah atau rujukan bagi peneliti lainnya 

tentang analisis merkuri pada krim pemutih wajah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Kulit 

Kulit adalah organ tubuh terbesar yang melindungi otot-otot dan 

organ yang ada di dalamnya. Kelenjar-kelenjar kulit dapat mengeluarkan 

zat-zat yang sudah tidak digunakan atau sisa metabolisme, seperti NaCl, 

urea, asam urat, dan ammonia. Kulit memiliki risiko tinggi terhadap 

berbagai penyakit karena merupakan jalinan jaringan pembuluh darah, 

saraf, dan kelenjar yang tidak memiliki ujung. Kelainan atau penyakit 

pada kulit mudah terlihat, sehingga pasien cenderung mencari 

perawatan untuk segara ditangani (Sukarno et al., 2022). Struktur kulit 

terdiri dari 3 lapisan yaitu epidermis, dermis, dan jaringan lemak 

subkutan (hipodermis) (Sayogo, W., 2017). 

1. Epidermis  

Epidermis adalah lapisan terluar kulit yang terdiri dari epitel 

skuamosa berkeratin berlapis. Lapisan ini mengandung empat jenis 

sel utama yaitu keratinosit, melanosit, sel Langerhans dan sel merkel.  

a. Keratinosit adalah sel yang paling banyak, mencapai 90% dari total 

sel dalam lapisan ini. 

b. Melanosit yaitu sel yang menyusun sekitar 8% dari sel-sel 

epidermis dan bertanggung jawab untuk memproduksi pigmen 

melanin. 

c. Sel Langerhans merupakan sel yang terlibat pada respon imun 

d. Sel merkel yaitu sel yang berperan dalam sensasi sentuhan 

2. Dermis  

Dermis berfungsi sebagai “rumah” bagi komponen tambahan 

dari epidermis. Di dalam dermis terdapat sel-sel imun yang berperan 

dalam melawan infeksi yang masuk ke kulit. Dermis juga menyediakan 

pasokan darah, nutrisi, dan oksigen baik untuk dirinya sendiri maupun 

untuk epidermis. Selain itu, dermis memiliki fungsi dalam pengaturan 
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suhu kulit melalui pembuluh darah superfisial, serta mengandung 

reseptor saraf yang berfungsi untuk merasakan sentuhan (Han, 2016).  

Dermis merupakan jaringan ikat yang berasal dari mesoderm, 

kecuali nervus seperti halnya melanosit, berasal dari neural crest. 

Dermis diapit oleh epidermis dan jaringan subkutan. Dermis terhubung 

dengan epidermis melalui membran basalis dan membentuk lapisan 

dalam kulit yang jauh lebih tebal daripada epidermis. Peran dermis 

yang utama adalah menopang dan menyokong epidermis. Fungsi 

lainnya adalah berperan dalam proteksi, melapisi struktur yang lebih 

dalam dari cedera mekanis, memberikan nutrisi pada epidermis, dan 

berperan penting dalam penyembuhan luka (Rejeki & Utami, 2023). 

Dermis terdiri dari dua lapisan jaringan ikat, yaitu lapisan papiler 

dan lapisan retikuler, yang menyatu tanpa batas yang jelas. Lapisan 

papiler adalah lapisan atas yang lebih tipis, terdiri dari jaringan ikat 

longgar, dan berhubungan langsung dengan kulit ari. Sementara itu, 

lapisan retikuler adalah lapisan yang lebih dalam, lebih tebal, lebih 

padat, dan terdiri dari jaringan ikat serabut kolagen yang padat. Di 

dalam dermis terdapat berbagai struktur, seperti kelenjar keringat, 

rambut, folikel rambut, otot, neuron sensorik, dan pembuluh darah 

(Earlia et al., 2021). 

3. Hipodermis (subkutan) 

Hipodermis terletak di bawah dermis yang terdiri dari jaringan 

ikat dan lemak. Hipodermis tersusun dari kumpulan sel-sel adiposit 

yang membentuk lobulus-lobulus yang dibatasi oleh sekat jaringan 

ikat fibrosa. Jaringan pada hipodermis berfungsi untuk melindungi 

tubuh, menyediakan cadangan energi, serta bertindak sebagai 

bantalan kulit dan struktur internal seperti otot dan tulang. Lapisan ini 

juga memiliki peran secara kosmetik dalam membentuk kontur tubuh 

seseorang. Selain itu, lemak pada hipodermis memiliki fungsi 

endokrin, melakukan komunikasi dengan hipotalamus melalui sekresi 

hormon leptin untuk mengatur energi di tubuh dan mengatur nafsu 
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makan. Sekitar 80% dari total lemak tubuh manusia terdapat pada 

lapisan subkutis. Pada laki-laki yang tidak gemuk, lemak menyusun 

sekitar 10-12% dari berat badan, sedangkan pada wanita sekitar 15-

20% berat badan merupakan lemak (Murlisyarini et al., 2018). Lapisan 

ini tersusun terutama dari jaringan lemak, serta mengandung 

beberapa komponen kulit lainnya seperti folikel rambut, neuron 

sensorik, dan pembuluh darah (Prakoeswa & Sari, 2022). 

B. Krim Pemutih Wajah 

Menurut farmakope Indonesia IV, krim adalah sediaan setengah 

padat yang mengandung satu atau lebih bahan obat yang terlarut atau 

terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai.  

1. Krim pemutih   

Krim pemutih adalah campuran bahan kimia atau bahan lain 

yang memiliki khasiat untuk memudarkan noda hitam di kulit. Tujuan 

penggunaan jangka panjang adalah untuk menghilangkan dan 

mengurangi hiperpigmentasi, namun penggunaan yang berkelanjutan 

justru dapat menyebabkan pigmentasi dengan efek yang bersifat 

permanen (Rahman et al.,  2019). 

Krim pemutih wajah adalah produk yang terdiri dari berbagai 

bahan kimia atau bahan lain yang dapat memutihkan wajah dengan 

cepat. Karena tujuannya adalah mengubah warna kulit dalam waktu 

singkat, seringkali bahan-bahan yang digunakan merupakan bahan 

yang berbahaya bagi kesehatan. Beberapa bahan kimia bahkan telah 

dilarang penggunaannya dalam kosmetik. Beberapa di antaranya 

termasuk merkuri, hidrokuinon, asam retinoat, dan askorbat (Marzela, 

2018). 

2. Krim mengandung merkuri (Hg) 

Merkuri yang ada dalam krim pemutih dapat terserap ke dalam 

tubuh melalui kulit. Penggunaan krim pemutih yang mengandung 

merkuri dapat membuat kulit terlihat putih dan mulus, namun seiring 

berjalannya waktu, merkuri dapat mengendap di bawah kulit, 
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menyebabkan perubahan warna menjadi biru kehitaman dan 

berpotensi memicu kanker. Mengingat risiko yang ditimbulkan oleh 

logam beracun dalam tubuh, penting untuk melakukan penelitian 

mengenai keberadaan logam beracun dalam krim pemutih wajah 

(Walangitan et al., 2018). 

Menurut Rakhmina et al. (2017) Ada beberapa tanda-tanda 

krim pemutih mengandung merkuri diantara nya yaitu : 

a. Krim terasa lengket 

b. Krim terlihat kasar atau tidak menyatu 

c. Memiliki bau khas 

d. Warna umumnya mencolok karena tidak menggunakan pewarna 

kosmetik, melainkan pewarna tekstil 

e. Jika penggunaanya di hentikan, akan muncul rasa gatal dan 

ketidaknyamanan 

C. Merkuri (Hg) 

Merkuri adalah logam berat yang berbahaya dan dapat bersifat 

racun bahkan dalam konsentrasi kecil. Penggunaan merkuri dalam 

pemutih dapat menyebabkan berbagai masalah, termasuk perubahan 

warna kulit yang dapat menyebabkan muncul nya bintik hitam, alergi, 

iritasi kulit serta risiko akibat penggunaan dalam dosis tinggi (Sulaiman 

et., 2020). 

Merkuri adalah bahan yang sering digunakan dalam kosmetik. 

Tipe merkuri yang umum digunakan adalah merkuri anorganik, 

konsentrasi 1-10% merkuri anorganik digunakan sebagai bahan pemutih 

dalam krim karena memiliki potensi untuk memucatkan warna kulit dan 

efek pemutihnya yang sangat kuat. Krim yang mengandung merkuri 

mungkin tampak efektif pada awalnya, membuat kulit terlihat putih dan 

sehat, namun seiring berjalannya waktu kulit akan menjadi gelap (WHO, 

2019). 

Senyawa merkuri anorganik terbentuk saat merkuri mengandung 

unsur lain seperti klorin (Cl), sulfur, atau oksigen. Senyawa-senyawa ini 
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biasanya dikenal sebagai garam merkuri. Senyawa merkuri anorganik 

umumnya berupa bubuk putih atau kristal. Garam merkuri anorganik, 

termasuk amoniak merkuri dan merkuri iodida, digunakan dalam krim 

pemutih kulit. Merkuri anorganik dalam krim pemutih (yang mungkin tidak 

tertera pada label) dapat menyebabkan keracunan jika digunakan dalam 

jangka waktu lama, mengingat sifat toksiknya yang tinggi. Meskipun krim 

yang mengandung merkuri awalnya terasa efektif dan membuat kulit 

terlihat putih dan sehat namun seiring berjalannya waktu, kulit dapat 

menjadi gelap dan menyebabkan jerawat parah. Selain itu, penggunaan 

merkuri dalam jangka panjang dapat berisiko menyebabkan kanker kulit, 

kanker payudara, kanker leher rahim, kanker paru-paru, serta jenis 

kanker lainnya. 

Sampel positif mengandung merkuri ditandai dengan 

terbentuknya endapan berwarna merah jingga. Endapan tersebut 

merupakan hasil reaksi antara merkuri (Hg²⁺) dalam krim pemutih wajah 

dengan larutan kalium iodide (KI), membentuk senyawa Hgl2 yang 

berwarna jingga. Apabila larutan KI ditambahkan dalam jumlah berlebih, 

pengendapan HgI₂ akan larut membentuk senyawa kompleks kalium 

tetraiodomerkurat(II) (K₂[HgI₄]) yang larut, sehingga pengendapan 

merah jingga tersebut menghilang (Cahyani & Wulandari, 2021). 

Berdasarkan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 16 

Tahun 2024 Tentang Batas Cemaran Dalam Kosmetik menetapkan 

bahwa kandungan cemaran logam berat merkuri (Hg) dalam kosmetik 

tidak lebih dari 1 mg/kg atau 1 mg/L (1 ppm) (BPOM, 2024).  

D. Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometer (ICP-MS) 

ICP-MS merupakan perangkat analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi unsur dan isotop secara bersamaan dalam berbagai 

jenis sampel. Alat ini menggabungkan teknologi plasma (ICP) sebagai 

sumber ionisasi dengan spektrofotometer massa (MS) yang berfungsi 

untuk memisahkan dan menghitung ion-ion yang terbentuk. Teknik 
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analisis ini umum dikenal dengan nama metode ICP-MS (Nurventi, 

2019). 

 

Gambar 2.1 Alat ICP-MS 

Keunggulan penggunaan ICP-MS yaitu memiliki sensitivitas alat 

yang lebih tinggi dan kemampuan mendeteksi konsentrasi hingga tingkat 

pertriliun. Selain itu, ICP-MS dapat mengukur beberapa logam sekaligus 

dalam satu analisis dengan waktu yang lebih cepat dan volume sampel 

yang lebih sedikit dibandingkan metode AAS (Bilqis et al., 2022). 

ICP-MS telah banyak dimanfaatkan secara luas sebagai metode 

unggulan dalam penentuan multi-elemen pada berbagai jenis sampel. 

Teknik ini diakui sebagai salah satu metode analisis unsur yang paling 

selektif, efisien dan terpercaya, karena memiliki tingkat sensitivitas yang 

sangat tinggi, rentang dinamis linier yang luas, interferensi yang rendah, 

serta kemampuan untuk melakukan analisis unsur isotop secara 

simultan. Dengan penerapan prosedur analisis yang tepat, sistematis 

dan sesuai standar, ICP-MS mampu menghasilkan data dengan tingkat 

presisi dan akurasi yang tinggi serta memungkinkan waktu analisis yang 

relative singkat dan efisien (Nabil, 2019).  
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Gambar 2.2 Instrumen ICP-MS 

Prinsip kerja Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometer 

(ICP-MS) didasarkan pada penggabungan antara sumber plasma 

berenergi tinggi (ICP) dan spektrofotometer massa. Sumber ICP 

berfungsi untuk mengionisasi atom-atom dari unsur yang terdapat dalam 

sampel dan diubah menjadi ion. Ion-ion ini kemudian dipisahkan 

berdasarkan rasio massa terhadap muatannya dan dideteksi oleh 

spektrofotometer massa. Proses analisis dengan ICP-MS dimulai dari 

pengenalan sampel, ionisasi oleh plasma, pemisahan ion, hingga deteksi 

dan kualifikasi. ICP-MS terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu : 

sumber ICP (plasma), antarmuka (interface), sistem lensa ion, 

penganalisis massa (mass analyzer) dan detektor (Nurventi, 2019).  

E. Metode preparasi sampel 

1. Destruksi basah 

Destruksi basah adalah proses pemecahan sampel 

menggunakan asam kuat, baik tunggal maupun campuran, yang 

kemudian dioksidasi dengan zat oksidator. Pelarut yang dapat 

digunakan dalam destruksi basah meliputi asam nitrat, asam sulfat, 

asam perklorat, dan asam klorida. Semua pelarut ini dapat digunakan 
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baik secara tunggal maupun dalam campuran. Keberhasilan proses 

destruksi dinyatakan selesai apabila semua konstituen telah larut 

sepenuhnya dan ditandai dengan terbentuknya larutan yang berwarna 

jernih (Talu, et al., 2023). 

Metode destruksi basah lebih baik dari pada destruksi kering 

karena tidak banyak bahan yang hilang akibat suhu pengabuan yang 

sangat tinggi (Sumardi, 1981). Penelitian Nurmayanti (2016) dan 

Rusnawati et al. (2018) menunjukkan bahwa destruksi basah 

memberikan hasil yang lebih baik daripada destruksi kering. Destruksi 

basah memiliki beberapa keuntungan, yaitu suhu yang digunakan 

tidak dapat melebihi titik didih larutan dan pada umumnya karbon lebih 

cepat hancur daripada menggunakan destruksi kering. Prinsip dari 

destruksi basah adalah penggunaan asam nitrat untuk mendestruksi 

zat organik pada suhu rendah dengan tujuan mencegah kehilangan 

mineral akibat penguapan (Asmorowati et al., 2020). 

Metode destruksi basah dilakukan dengan menggunakan 

panas untuk mempercepat proses oksidasi atau pemecahan senyawa 

organik (Rahmawati et al., 2017). Pada penelitian (Mulyati & Pujiono, 

2020) dipilih metode destruksi basah atau asam karena peralatan 

yang digunakan cukup sederhana, proses cepat, dan tidak 

memerlukan suhu tinggi. 

2. Destruksi kering 

Destruksi kering adalah proses mengubah logam organik 

dalam sampel menjadi logam anorganik melalui pengabuan sampel 

dalam muffle furnance, yang memerlukan suhu pemanasan tertentu. 

Umumnya, suhu yang diperlukan untuk destruksi kering berkisar 

antara 400-800°C, namun suhu ini sangat bergantung pada jenis 

sampel yang dijelaskan. Untuk menentukan suhu pengabuan dalam 

sistem ini, perlu diperhatikan jenis logam yang akan dijelaskan. Jika 

oksida logam yang terbentuk tidak stabil, maka perlakuan ini mungkin 

tidak memberikan hasil yang optimal. Untuk logam seperti Fe, Cu, dan 
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Zn, oksida yang terbentuk adalah Fe2O3, FeO, CuO, dan ZnO, yang 

semuanya cukup stabil pada suhu pengabuan yang digunakan. 

Oksida-oksida ini kemudian dilarutkan dalam pelarut asam encer, baik 

tunggal maupun campuran (Nasir, M., 2019).  

F. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

Definisi Kulit 

Krim pemutih wajah 

Merkuri (Hg) 

Inductively Coupled Plasma 

Mass Spectrometer (ICP-MS). 
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G. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

 

H. Definisi operasional 

1. Kata “Beberapa” yang terdapat pada judul penelitian ini merujuk pada 

sejumlah krim pemutih wajah yang terpilih dan tersedia di platform 

TikTok Shop Area Makassar, dengan jumlah yang tidak ditentukan 

secara spesifik, namun cukup untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kandungan merkuri dalam produk-produk tersebut. Jumlah 

ini harus mencakup variasi merek, sehingga analisis yang dilakukan 

dapat dianggap representatif. 

2. Krim pemutih wajah adalah produk perawatan kulit yang dirancang 

untuk mencerahkan dan memperbaiki warna kulit wajah, mengurangi 

noda hitam, jerawat, dan kusam, serta meningkatkan kecerahan dan 

kesegaran kulit. 

Krim pemutih wajah yang dijual 
di TikTok Shop Area Makassar 

Preparasi Sampel Pembuatan Larutan induk

Destruksi Basah 

Analisis Sampel 1000 ppm, 50 ppm, 10 ppm, 1 

ppm, 10 ppb, 50 ppb, 100 ppb, 

150 ppb, 200 ppb dan 500 ppb 

ICP-MS 

Pembuatan larutan standar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan secara observasi laboratorium pada 

beberapa krim pemutih wajah yang dijual di TikTok Shop Area Makassar 

B. Waktu dan Tempat 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 - Juni 2025 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Makassar 

C. Populasi dari Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh krim pemutih wajah yang 

dijual di TikTok Shop Area Makassar 

2. Sampel  

Sampel dari penelitian ini didasarkan pada kriteria inklusi dan 

eksklusi yaitu : 

a. Kriteria inklusi 

1) Krim malam atau siang  

2) Warna putih keperakan 

3) Tanpa nomor registrasi BPOM 

4) Kemasan tersegel 

b. Kriteria eksklusi 

1) Berwarna kuning 

2) Memiliki nomor registrasi BPOM 

3) Kemasan tidak tersegel/terbuka 
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D. Alat dan Bahan  

1. Alat  

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu ICP-MS 

gelas kimia, gelas ukur, corong, hot plate, labu ukur, pipet tetes, 

tabung reaksi dan timbangan digital. 

2. Bahan  

Adapun Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu krim 

pemutih wajah yang di jual di TikTok Shop, merkuri (Hg), asam nitrat 

(HNO3) pekat, aquadest dan kertas saring 

E. Prosedur kerja 

1. Preparasi sampel 

Sebanyak 0,3 g sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan 5 mL asam nitrat (HNO3) 

pekat. Sampel tersebut dipanaskan di atas hot plate hingga berubah 

menjadi bening. Sampel dipindahkan ke labu ukur kemudian sisa 

sampel ditambahkan dengan aquadest sampai volume akhir 50 mL. 

Larutan tersebut dikocok lalu disaring menggunakan kertas saring  

2. Analisis kualitatif 

a. Pembuatan Larutan Kalium Iodida 0,5 N  

Kalium lodida diambil sebanyak 2 gram, kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL dan ditambahkan aquadest 

sampai tanda 25 mL, serta dikocok hingga homogen (Mona et al., 

2018). 

b. Pengujian sampel dengan reaksi warna 

Sebanyak 1 mL larutan uji diambil dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudian ditambahkan 1-2 tetes larutan KI 0,5 N. 

reaksi dianggap positif jika terbentuk endapan merah jingga. 

Masing-masing sampel dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan 

(Cahyani & Wulandari, 2021).  
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3. Analisis kuantitatif 

a. Pembuatan larutan standar merkuri 1000 ppm 

Timbang sebanyak 50 mg merkuri padat kemudian 

masukkan merkuri ke dalam labu ukur 50 mL, tambahkan aquadest 

hingga tanda batas, kocok hingga homogen. 

b. Pengenceran larutan standar 1000 ppm menjadi 50 ppm, 10 ppm 

dan 1 ppm 

Ambil sebanyak 5 mL dari larutan induk menggunakan pipet, 

kemudian pindahkan ke dalam labu ukur 100 mL. Tambahkan 

aquadest hingga mencapai tanda batas, lalu kocok hingga 

homogen untuk memperoleh larutan dengan konsentrasi 50 ppm. 

Selanjutnya, pipet 10 mL dari larutan 50 ppm ke dalam labu ukur 50 

mL, tambahkan aquadest hingga tanda batas, dan kocok hingga 

homogen untuk menghasilkan larutan 10 ppm. Kemudian ambil 5 

mL dari larutan 10 ppm dan encerkan ke dalam labu ukur 50 mL 

dengan aquadest hingga mencapai tanda batas. Kocok hingga 

homogen untuk menghasilkan 1 ppm yang setara dengan 1000 

ppb. 

c. Pembuatan deret larutan standar 

Dibuat larutan standar merkuri pada konsentrasi bertingkat 

yaitu 10, 50, 100, 150, 200, dan 500 ppb. Masing-masing 

konsentrasi diperoleh dengan cara mengambil larutan standar 

sebanyak 0,5 mL, 2,5 mL, 5 mL, 7,5 mL, 10 mL dan 25 mL, 

selanjutnya di masukkan ke dalam labu ukur berukuran 50 mL lalu 

diencerkan hingga mencapai tanda batas dengan menggunakan 

aquadest. Kemudian diukur intensitas pada larutan standar merkuri  

menggunakan metode Inductively Coupled Plasma Mass 

Spectrometer (ICP-MS). 

d. Penetapan kadar merkuri 

Sampel yang telah selesai dipreparasi, dimasukkan ke 

dalam tabung sampel sesuai dengan urutan yang telah di tentukan 
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pada alat ICP-MS. Kemudian rak yang berisi tabung sampel 

tersebut ditempatkan pada autosampler dan alat ICP-MS akan 

melakukan pembacaan secara otomatis sesuai dengan urutan 

sampel yang telah di setting dalam daftar sampel (sampel list).   

e. Analisis data 

Perhitungan kadar merkuri (Hg) dalam sampel krim pemutih 

wajah Diketahui :  

Kadar merkuri (Hg)  = 
Konsentrasi alat - Blanko 

1000 
 x Vol akhir 

               Bobot sampel (g) 

Ket :  

Konsentrasi alat = konsentrasi hasil pembacaan ICP-MS (ppb) 

Blanko = konsentrasi blanko 

Vol akhir = volume akhir 

Bobot sampel = berat sampel (g) (Khalifah, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

19 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 Hasil analisis kandungan merkuri dengan menggunakan 
metode ICP-MS 
 

No No. Lab Kode 
sampel 

Kadar Merkuri  
Standar 
Merkuri 

Ket 

1. 25005654 A 2,5 mg/kg   
1 mg/kg 

(1000 ppb) 

Tidak 
memenuhi 

syarat  

2. 25005655 B 4,5 mg/kg   
1 mg/kg 

(1000 ppb) 
Tidak 

memenuhi 
syarat 

3. 25005656 C 4 mg/kg   
1 mg/kg 

(1000 ppb) 
Tidak 

memenuhi 
syarat 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Makassar, tiga sampel yang diperoleh dari 

platform TikTok Shop yang belakangan ini menjadi salah satu media 

penjualan kosmetik daring yang populer di Kota Makassar dianalisis 

kandungan merkurinya menggunakan metode Inductively Coupled 

Plasma-Mass Spectrometry (ICP-MS). 

Tahap pertama dalam analisis ini adalah preparasi sampel 

menggunakan metode destruksi basah. Metode ini dipilih karena efektif 

untuk memutuskan ikatan antara logam dengan matriks sampel, 

sehingga logam tersebut dapat diperoleh dalam bentuk bebas dan dapat 

dianalisis. Alat yang digunakan dibersihkan dengan aquadest untuk 

menjaga kebersihan dan menghindari kontaminasi. Proses destruksi 

basah dilakukan dengan menambahkan 5 mL asam nitrat (HNO3) pekat 

ke dalam sampel, kemudian sampel di panaskan menggunakan hot plate 

hingga larutan menjadi bening. Selanjutnya, larutan tersebut dipindahkan 

ke dalam gelas ukur dan sisa larutan pada tabung reaksi dibilas 

menggunakan aquadest. Volume larutan dicukupkan hingga 50 mL, lalu 
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dikocok. Terakhir, larutan sampel disaring dan dimasukkan ke dalam 

botol plastik putih yang telah diberi kode sampel untuk di analisis. 

Larutan standar merkuri dibuat melalui pengenceran bertahap dari 

larutan induk 1000 ppm hingga diperoleh larutan 50 ppm, 10 ppm dan 1 

ppm. Selanjutnya, dari larutan 1 ppm (setara 1000 ppb) dibuat deret 

larutan standar dengan konsentrasi 10 ppb, 50 ppb, 100 ppb, 150 ppb, 

200 ppb dan 500 ppb. Kemudian diukur intensitasnya menggunakan 

instrument Inductively Coupled Plasma-Mass Spectrometry (ICP-MS). 

Larutan standar merkuri berfungsi sebagai larutan pembanding dengan 

konsentrasi merkuri yang telah diketahui secara tepat, sehingga dapat 

digunakan untuk membuat kurva kalibrasi yang akurat dalam 

pengukuran kadar merkuri pada sampel krim pemutih wajah. 

Dari hasil pengujian 3 sampel menunjukkan adanya kandungan 

merkuri pada krim tersebut. Dari perhitungan kadar merkuri 

menggunakan nilai konsentrasi yang didapatkan dari alat ICP-MS, 

diperoleh hasil kadar merkuri pada sampel A sebesar 2,5 mg/kg, sampel 

B sebesar 4,5 mg/kg  dan sampel C sebesar 4 mg/kg. ketiga sampel 

tersebut menunjukkan kadar merkuri yang melebihi batas maksimum 

yang diperbolehkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

yaitu 1 mg/kg atau 1 mg/L yang setara dengan 1 ppm (1000 ppb), sampel 

tersebut dinyatakan tidak memenuhi syarat keamanan kosmetik, karena 

kadar merkuri yang ditemukan lebih dari dua hingga kali lipat dari batas 

yang diizinkan. 

Pembatasan penggunaan merkuri ini disebabkan oleh potensi 

toksisitas yang dapat terjadi jika penggunaan melebihi batas yang 

ditetapkan. Penerapan dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada 

susunan syaraf, otak, ginjal dan gangguan perkembangan janin 

(Wulandari & Diana, 2018).  

Kandungan merkuri yang melebihi ambang batas pada krim 

pemutih wajah sangat berisiko terhadap kesehatan, karena merkuri 

bersifat toksik dan dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti 
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kerusakan ginjal, gangguan sistem saraf pusat, serta iritasi dan 

pigmentasi kulit. Paparan merkuri secara terus-menerus melalui 

penggunaan produk kosmetik juga dapat menyebabkan akumulasi 

dalam tubuh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Krim pemutih wajah yang dijual di TikTok Shop memiliki kandungan 

merkuri diatas ambang batas yang telah ditetapkan oleh BPOM 

Nomor 16 Tahun 2024. 

2. Kadar rata-rata sampel yang telah di analisis menggunakan 

instrument ICP-MS yaitu, sampel A sebanyak 2,5 mg/kg, sampel B 

sebanyak 4,5 mg/kg  dan sampel C sebanyak 4 mg/kg. 

B. Saran  
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji 

kandungan logam berat berbahaya lainnya yang terdapat dalam krim 

pemutih. Selain itu, disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel 

maupun variasi merek yang akan dianalisis, serta memperluas cakupan 

wilayah penelitian dengan tingkat persebaran produk illegal yang tinggi. 
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Lampiran 1 : Skema Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi sampel 

 (destruksi basah) 

Pembuatan larutan induk 1000 ppm 

Pembuatan larutan induk 50 ppm 

Pembuatan larutan induk 10 ppm 

Pembuatan larutan induk 1 ppm (1000 ppb) 

Krim pemutih wajah yang dijual di TikTok Shop 

Area Makassar 

Penetapan kadar merkuri 

 

Pembuatan larutan standar 10, 50, 

100, 150, 200, dan 500 ppb 

 

Analisis data 
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Lampiran 2 : Perhitungan Pengenceran 

a. Pembuatan larutan induk 1000 ppm 

1000 ppm = 1mg/mL 

1 mg/mL x 50 mL = 50 mg  

Jadi 50 mg dilarutkan dalam 50 mL (1000 ppm) 

b. Pengenceran larutan induk 50 ppm, 10 ppm dan 1 ppm  

1) 50 ppm 

V1 . M1   = V2 . M2  

V1   x   1000 ppm = 100 mL x 50 ppm 

 V1  = 
5000 mL . ppm

1000 ppm
 

 V1  = 5 mL 

2) 10 ppm 

V1 . M1   = V2 . M2  

V1   x   50 ppm  = 50 mL x 10 ppm 

 V1  = 
500 mL . ppm

50 ppb
 

 V1  = 10 mL 

3) 1 ppm (1000 ppb) 

V1 . M1   = V2 . M2  

V1   x   10 ppm  = 50 mL x 1 ppm 

 V1  = 
50 mL . ppm

10 ppm
 

 V1  = 5 mL 

c. Pengenceran kurva kalibrasi 10 ppb, 50 ppb, 100 ppb, 150 ppb, 200 ppb 

dan 500 ppb 

1) 10 ppb 

V1 . M1   = V2 . M2  

V1   x   1000 ppb = 50 mL x 10 ppb 

 V1 = 
500 mL . ppb

1000 ppb
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 V1 = 0,5 mL 

2) 50 ppb 

V1 . M1   = V2 . M2 

V1   x   1000 ppb  = 50 mL x 50 ppb   

 V1 = 
2500 mL . ppb

1000 ppb
 

 V1 = 2,5 mL 

3) 100 ppb 

V1 . M1   = V2 . M2 

V1   x   1000 ppb = 50 mL x 100 ppb   

 V1 = 
5000 mL . ppb

1000 ppb
 

 V1 = 5 mL 

4) 150 ppb 

V1 . M1   = V2 . M2 

V1   x   1000 ppb  = 50 mL x 150 ppb   

   V1 = 
7500 mL . ppb

1000 ppb
 

  V1 = 7,5 mL 

5) 200 ppb 

V1 . M1   = V2 . M2 

V1   x   1000 ppb  = 50 mL x 200 ppb   

   V1 = 
10000 mL . ppb

1000 ppb
 

 V1 = 10 mL 

6) 500 ppb 

V1 . M1   = V2 . M2 

V1   x   1000 ppb  = 50 mL x 500 ppb  

   V1 = 
25000 mL . ppb

1000 ppb
 

 V1 = 25 mL 
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Lampiran 3 : Perhitungan Kadar Sampel  

1. Sampel A krim pemutih  = 
Konsentrasi alat - Blanko 

1000 
 x Vol akhir 

            Bobot sampel (g) 

  = 
19.198,970 – 66,722 

1000 
 x 50 

  = 
19.132,248

1000 
 x 50 

     = 
956.612,4

1000 
  

     = 
956,6124

0,3725
  

     = 2.568,0870 µg/g  2,5 mg/kg 

 

2. Sampel B krim pemutih  = 
Konsentrasi alat - Blanko 

1000 
 x Vol akhir 

            Bobot sampel (g) 

 

     = 
36.303,978 – 66,722 

1000 
 x 50 

  = 
36.237,256 

1000 
 x 50 

  = 
1.811.862,8

1000 
  

     = 
1.811,8628 

0,3986
  

     = 4.545,5665 µg/g  4,5 mg/kg 

3. Sampel C krim pemutih  = 
Konsentrasi alat - Blanko 

1000 
 x Vol akhir 

             Bobot sampel (g) 

 

     = 
31.265,744 – 66,722 

1000 
 x 50 
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  = 
31.199,022 

1000 
 x 50 

  = 
1.559.951,1 

1000 
  

     = 
1.559,9511 

0,3887
  

 = 4.013,2521 µg/g  4 mg/kg 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar. 1  

Penambahan HNO3 
Gambar.2 

Proses pemanasan 
 

 
Gambar.3 

Penuangan sampel kedalam 
 gelas ukur 

 

 
Gambar.4 

cukupkan hingga 50 mL 

 
Gambar. 5 

Penyaringan sampel 

 
Gambar.6 

Pemberian kode sampel 
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Gambar.7 

Sampel yang telah disaring 

 
Gambar.8 

Pembuatan larutan standar 
 

 
Gambar. 9 

Pengukuran larutan standar 

 
Gambar.10 

Analisis sampel 
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Lampiran 5 : Data Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Kurva Kalibrasi Larutan Baku (Merkuri) 
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2. Hasil Uji Intensitas sampel 

a. Sampel A 
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b. Sampel B 
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c. Sampel C 
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3. Hasil konsentrasi alat ICP-MS 
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Laporan Hasil Uji 
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Lampiran 6 : Surat Izin Meneliti 
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Lampiran 7 : Surat keterangan melakukan penelitian 
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 9 : Lembar Persyaratan Ujian Akhir KTI 
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Lampiran 10 : Lembar Persetujuan Seminar Hasil KTI 
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Lampiran 11 : Lembar Konsultasi KTI Pembimbing I dan II 
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Lampiran 12 : Kartu Kontrol Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 13 : Lembar Uji Turnitin 

 

 

 

 



  

50 
 

 

 

 



  

51 
 

 

 

 



  

52 
 

 

 



  

53 
 

 

 

 

 



  

54 
 

Lampiran 14 : Lembar Revisi KTI 
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